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RINGKASAN 
Kulit adalah target utama dari pengaruh lingkungan, terutama oleh sinar 
UV. Perubahan secara biologis dan klinis akibat sinar UV mulai dari efek 
samping akut seperti sunburn, tanning, dan hiperpigmentasi, sampai pada efek 
samping kronis seperti photoaging dan kanker kulit (Bernerd et al., 2012). Salah 
satu tanda penuaan ialah hilangnya elastisitas dan kekencangan dan fleksibilitas 
kulit, epidermis yang kering serta pecah- pecah sehingga menyebabkan timbulnya 
kerut. Niasinamida banyak digunakan dalam kosmetik dan produk perawatan 
kulit. Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang sering digunakan adalah krim. 
Krim mengandung Niasinamida yang bermanfaat untuk kulit keriput sekaligus 
membuat kulit tampak lebih cerah (Kawada A., 2008). Pemanfaatan VCO dalam 
sediaan semi padat dimungkinkan karena memiliki sejumlah sifat yang baik 
terhadap kulit yaitu bersifat emolien dan moisturizer dan juga dapat meningkatkan 
laju penetrasi zat aktif dari sediaan krim berbasis VCO (Agero dan Verallo-
Rowell, 2004; Lucida et al., 2008).     
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh variasi kadar 
VCO (15%, 20%, 25%) terhadap karakteristik fisik (organoleptis, homogenitas, 
tipe emulsi, pH, viskositas, daya sebar) dan stabilitas sediaan krim Niasinamida 
tipe M/A dengan emulgator tween 80 dan span 20. 
Berdasarkan uji karakteristik secara organoleptis yang dilakukan pada 
formula I, II, dan III memiliki memiliki tekstur yang lembut, beraroma oleum 
rosae dan mempunyai warna putih tulang. Pada hasil uji homogenitas yang 
dilakukan terhadap seluruh formula sediaan krim niasinamida memberikan hasil 
permukaan yang halus merata. Hal tersebut mengartikan bahwa sediaan krim 
niasinamida homogen. 
Sediaan krim niasinamida diuji dengan metode pewarnaan dengan metilen 
biru dan metode pengenceran. Dari hasil uji tipe emulsi dengan metode 
pewarnaan dengan metilen biru didapatkan bahwa sediaan menghasilkan warna 
yang homogen. Metilen biru merupakan zat warna yang larut dalam air, sehingga 
dapat disimpulkan tipe emulsi sediaan krim niasinamida adalah minyak dalam air 
(M/A). Selain itu, pada hasil uji dengan metode pengenceran juga didapatkan 
bahwa sediaan krim dapat bercampur dengan air yang membuktikan bahwa 
sediaan memiiki fase luar yaitu air. 
Pada uji pemeriksaan pH didapatkan rerata± SD formula I (4,55 ± 0,07), 
formula II (4,61 ± 0,35), formula III (4,67 ± 0,02). Kemudian diuji statistik 
dengan One-Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 diperoleh nilai 
α=0,05 < P= 0,794 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pH yang 
bermakna pada sediaan krim niasinamida. 
Dari hasil uji viskositas didapatkan hasil formula I (32.000 ± 2783,882 
cPs), formula II (30.667 ± 3685,557 cPs), dan formula III (27.000 ± 5291,503 
cPs). Berdasarkan persyaratan SNI 16-4399-1996 tentang rentang viskositas 
sediaan krim yang memenuhi persyaratan yaitu 2000-50000 cPs, sediaan krim 
Niasinamida yang dihasilkan memenuhi persyaratan viskositas sediaan krim. 
Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO yang digunakan 
pada sediaan krim niasinamida maka dilakukan analisis secara statistik dengan 
One-Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 diperoleh nilai α=0,05 > P= 
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0,74 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan viskositas yang bermakna 
pada sediaan krim Niasinamida.  
Dari hasil uji daya sebar didapatkan hasil formula I (0,0027± 0,0006 
g/cm), formula II (0,0033± 0,0006 g/cm), dan formula III (0,0037± 0,0012 g/cm). 
Daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas (Wulandari, 2008). Untuk 
mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO pada sediaan krim 
niasinamida terhadap daya sebar sediaan maka dilakukan analisis dengan One-
Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 diperoleh nilai α=0,05 > P=0,373 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar VCO tidak mempengaruhi 
daya sebar krim niasinamida. 
Ketiga formula krim niasinamida yang dilakukan uji stabilitas selama satu 
bulan penyimpanan pada berbagai suhu (4
o
C, 27
o
C dan 40
o
C) memberikan bau 
oleum rosae serta berwarna putih tulang. sediaan yang diuji stabilitas pada suhu 
4
o
C dan 27
o
C lebih stabil karena tidak terjadi pemisahan bila dibandingkan 
dengan sediaan yang diuji pada suhu 40
o
C. Pada suhu 40
o
C terjadi pemisahan 
pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4, sehingga dihitung fase pemisahannya. 
Tinggi rerata pemisahan fase pemisahan ± SD yaitu formula I (0,946 ± 0,004), 
formula II (0,936 ± 0,006), formula III (0,924 ± 0,023) dapat diketahui bahwa 
terjadi pemisahan. Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO 
yang digunakan pada sediaan, maka dilakukan analisis statistika One-Way Anova 
dengan derajat kepercayaan α= 0,05. Dari hasil uji analisis statistic One-Way 
Anova diperoleh nilai α=0,05 < P= 0,246 dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
kadar VCO tidak mempengaruhi Nilai Rasio Pemisahan (F) yang bermakna pada 
formula krim Niasinamida. 
Uji stabilitas sediaan krim Niasinamida pada berbagai suhu (4
o
C, 27
o
C dan 
40
o
C) kemudian diuji pH setelah 1 bulan penyimpanan. Didapatkan hasil rerata ± 
SD yaitu formula I (5,17 ± 0,15), formula II (5,11 ± 0,07), formula III (4,96 ± 
0,42). Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO yang 
digunakan pada sediaan, maka dilakukan analisis statistika One-Way Anova 
dengan derajat kepercayaan α = 0,05 diperoleh nilai P = (0,619) > α = (0,05) dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pH yang bermakna pada sediaan 
krim Niasinamida penyimpanan suhu 4
o
C. 
Dari uji stabilitas pada suhu 27
o
C didapatkan pH rerata ± SD yaitu formula I 
(4,91 ± 0,06), formula II (4,87 ± 0,05), formula III (4,80 ± 0,31). Dengan 
peningkatan kadar VCO yang digunakan sediaan mengalami penurunan pH. 
Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO yang digunakan 
pada sediaan, maka dilakukan analisis statistika One-Way Anova dengan derajat 
kepercayaan α = 0,05 diperoleh nilai P = (0,768) > α = (0,05) dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan pH yang bermakna pada sediaan krim 
Niasinamida penyimpanan suhu 27
o
C. 
Selanjutnya uji stabilitas sediaan penyimpanan suhu 40
o
C didapatkan pH 
rerata ± SD yaitu formula I (5,16 ± 0,57), formula II (5,04 ± 0,29), formula III 
(4,70 ± 0,35). Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar VCO yang 
digunakan pada sediaan, maka dilakukan analisis statistika One-Way Anova. Dari 
hasil uji analisis statistic One-Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 
diperoleh nilai α= 0,05 < P= 0,440 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan pH yang bermakna pada sediaan krim Niasinamida penyimpanan suhu 
40
o
C. 
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Pada uji stabilitas sediaan juga digunakan metode freeze thaw. Berdasarkan 
uji freeze thaw didapatkan bahwa dengan adanya perubahan suhu dapat 
mempengaruhi organoleptis sediaan krim dengan adanya pemisahan yang berarti 
sediaan krim Niasinamida tidak stabil. Kenaikan temperatur juga menyebabkan 
penurunan viskositas. Penurunan viskositas menyebabkan partikel yang lebih 
besar yang menyebabkan terjadi pemisahan. Kemudian dengan diletakkannya 
pada suhu dingin dapat merusak emulsi karena dapat merusak bentuk bulat dari 
tetesan emulsi (Zulkarnain et al., 2015). Dari hasil yang didapat nilai rasio 
pemisahan (F) formula III (0,803 ± 0,055) lebih tinggi dibandingkan formula I 
(0,799 ± 0,059) dan formula II (0,788 ± 0,033). Uji stabilitas Freeze-Thaw ini 
mengalami ketidak stabilan emulsi berbentuk koalesensi. Koalesensi merupakan 
pecahnya emulsi karena film yang meliputi rusaknya partikel dan butir minyak 
berkoalesensi atau menyatu menjadi fase tunggal yang memisah, emulsi ini 
bersifat irreversibel (Syamsuni, 2006). Untuk mengetahui adanya pengaruh 
peningkatan kadar VCO yang digunakan pa da sediaan, maka dilakukan analisis 
statistika One-Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 diperoleh nilai 
α=0,05 < P= 0,927 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan fase 
pemisahan yang bermakna pada sediaan krim Niasinamida pada uji stabilitas 
Freeze Thaw. Berdasarkan hasil pH stabilitas Freeze-Thaw didapatkan rerata pH ± 
SD yaitu formula I (4,77 ± 0,13), formula II (4,75 ± 0,06), formula III (4,73 ± 
0,25), dengan meningkatnya kadar VCO yang ditambahkan pada basis dan diuji 
stabilitas Freeze-Thaw menyebabkan penurunan pH.Untuk mengetahui adanya 
pengaruh peningkatan kadar VCO yang digunakan pada sediaan, maka dilakukan 
analisis statistika One-Way Anova dengan derajat kepercayaan α=0,05 diperoleh 
nilai α=0,05 < P= 0,970 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pH 
yang bermakna pada sediaan krim Niasinamida pada uji stabilitas Freeze Thaw. 
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ABSTRAK 
FORMULASI KRIM NIASINAMIDA TIPE M/A DENGAN FASE 
MINYAK MENGANDUNG VIRGIN COCONUT OIL (VCO) 
(VCO Kadar 15%, 20%, dan 25% dengan Emulgator Tween 80 dan Span 
20) 
 
Dewi Novarina
*
, Dian Ermawati, Uswatun Chasanah 
Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Malang 
 
Latar Belakang : Sinar UV menyebabkan terjadinya hiperpigmentasi, keriput 
atau penuaan dini. Niasinamida memiliki manfaat dalam mengurangi kerutan, 
efek anti penuaan, dan juga memberikan efek pencerah pada kulit. VCO memiliki 
manfaat sebagai emolien, moisturizer, dan juga dapat meningkatkan laju penetrasi 
zat aktif dari sediaan krim berbasis VCO.  
 
Tujuan : Mengetahui karakteristik fisik (tipe emulsi, organoleptis, 
homogenitas, viskositas, daya sebar), karakteristik kimia (pH), dan stabilitas 
sediaan krim Niasinamida dengan fase minyak mengandung VCO. 
 
Metode : Krim Niasinamida diformulasikan menjadi 3 formula, yaitu 
formula I (15%), formula II (20%), dan formula III (25%). Uji karakteristik fisik 
sediaan yang diamati secara deskriptif berupa tipe emulsi, organoleptis, 
homogenitas, dan stabilitas. Pengujian pH, viskositas, daya sebar dianalisis 
dengan uji statistik One-Way Anova.  
 
Hasil dan kesimpulan : Krim Niasinamida memiliki tipe emulsi M/A, 
tekstur lembut dan homogen, berbau oleum rosae, serta memiliki warna putih 
tulang. Dari hasil analisis One-Way Anova didapatkan tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna untuk pH (4,55-4,67), viskositas (27.000-32.000 cPs), daya sebar 
(0,0027-0,0037 g/cm). Sediaan yang di uji stabilitas pada suhu 4
o
C dan 30
o
C lebih 
stabil karena tidak terjadi pemisahan sedangkan pada suhu 40
o
C dan uji freeze 
thaw mengalami pemisahan. Berdasarkan uji karakteristik fisik, karakteristik 
kimia dan stabilitas diperoleh sediaan krim Niasinamida dengan fase minyak 
mengandung VCO (15%, 20%, dan 25%) memberikan hasil yang sama. 
 
Kata Kunci : Niasinamida, Virgin Coconut Oil, Krim 
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ABSTRACT 
THE FORMULATION OF NIACINAMIDE CREAM TYPE O/W WITH 
THE OIL PHASE CONTAINING VIRGIN COCONUT OIL (VCO) 
 (VCO concentrations of  15%, 20%, and 25% with Emulsifier Tween 80 dan 
Span 20) 
Dewi Novarina
*
, Dian Ermawati, Uswatun Chasanah 
Pharmacy Department, Faculty of Health Sciences 
University of Muhammadiyah Malang 
 
Background : UV rays can cause hyperpigmentation, wrinkles, and early aging. 
Niacinamide is beneficial in reducing wrinkles, giving anti-aging effects, making 
the skin look brighter. Moreover, VCO is beneficial as emollient, moisturizer and, 
increasing the penetration rate of active substances from VCO-based cream 
preparations. 
Objective : The purpose of this study is to discover the physical 
characteristics (emulsion type, organoleptic, homogeneity, viscosity, and 
dispersion) and the chemical characteristics (pH), and the stability of Niacinamide 
cream preparations with the oil phase containing VCO. 
Method : Niacinamide was formulated into 3 formulas, formula I (15%), 
formula II (20%), dan formula III (25%).  The test on physical characteristics was 
observed descriptively regarding emulsion type, organoleptic, homogeinity, and 
stability. The test on pH, viscosity and dispersion was analyzed using One-Way 
Anova statistical test. 
Result and conclusion : Niacinamide cream possessed O/W emulsion type, 
smooth and homogenous texture, oleum rosae smell, and white bone color. The 
analysis using One-Way Anova showed significant differences on pH (4,55-4,67), 
viscosity (27.000-32.000 cPs), and dispersion (0,0027-0,0037 g/cm). The 
preparations that were tested on the temperature of 4
o
C and 30
o
C were more 
stable because there was no separation. Meanwhile, The preparations that were 
tested on the temperature of 40
o
C and freeze thaw test underwent separation. 
Based on the test on the physical and chemical characteristics, and stability, it 
indicated thet Niacinamide cream preparation with the oil phase containing VCO 
(15%, 20%, and 25%) showed the same result. 
 
Key word : Niacinamide, Virgin Coconut Oil, Cream 
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